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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan handphone terhadap sikap 

individualisme yang berpotensi melunturkan nilai persatuan pada Pancasila sila ke-3 di kalangan pelajar pada salah satu 

SMK Negeri daerah Tangerang Selatan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Data 

dikumpulkan dari 115 responden yang dipilih secara acak melalui kuesioner secara online. Data yang bersifat kuantitatif 

ini dianalisis untuk mengukur tingkat individualisme pelajar, frekuensi penggunaan handphone, dan dampaknya 

terhadap interaksi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pelajar memiliki kecenderungan sikap 

individualisme yang tinggi ditandai oleh ketergantungan pada handphone dalam interaksi sosial. Temuan menunjukkan 

bahwa penggunaan handphone yang berlebihan mempengaruhi penurunan kualitas interaksi tatap muka, rasa 

kebersamaan, dan solidaritas sosial. Hal ini berdampak pada lunturnya nilai persatuan sebagai inti dari sila ke-3 

Pancasila, “Persatuan Indonesia”. Penelitian ini menekankan pentingnya upaya pendidikan karakter dan peningkatan 

kesadaran akan penggunaan teknologi khususnya handphone secara bijak untuk menjaga nilai-nilai Pancasila di 

kalangan pelajar. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan handphone di era yang sudah serba digital ini telah menjadi hal yang tak terpisahkan di kehidupan sehari-

hari kita. Handphone memang memiliki dampak positif bagi para penggunanya. Dampak positifnya yaitu dapat 

memudahkan kita dalam berkomunikasi secara real-time dengan yang lain, membantu mengakses informasi secara luas, 

cepat, dan beragam, serta mempermudah dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, handphone selain memiliki dampak 

positif terdapat juga dampak negatif. Salah satu dampak nya adalah munculnya sikap individualisme dalam masyarakat 

yang dapat melunturkan nilai-nilai pancasila. Individualisme merupakan sikap yang mementingkan hak perseorangan 

atau kepentingan pribadi di atas kepentingan umum dan masyarakat. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

menjadi salah satu faktor utama yang mendorong munculnya sikap Individualisme. Saat ini, masyarakat dapat melakukan 

segala hal tanpa berinteraksi secara langsung dan lebih memilih untuk berkomunikasi melalui layar handphone karena 

dinilai lebih efisien serta tidak terlalu menguras energi. Sikap individualisme berpotensi merusak hubungan sosial karena 

sikap ini dapat menghilangkan rasa kebersamaan, saling menghargai, dan empati serta menghilangkan rasa solidaritas 

terhadap sesama. Akhirnya, masyarakat yang individualis akan mengabaikan nilai- nilai persatuan yang ada dalam 

Pancasila. Apabila hal ini terus dibiarkan, bangsa kita akan sangat mudah untuk di pecah belah. Dari uraian diatas, dapat 

diberi kesimpulan bahwa individualisme merupakan salah satu faktor yang dapat melunturkan nilai-nilai pancasila. 

Adapun hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rasa ingin tahu penulis mengenai seberapa berpengaruhnya 

perkembangan teknologi khususnya handphone terhadap sikap pelajar. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pelajar di salah satu SMK Negeri daerah Tangerang Selatan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 115 siswa di salah satu SMK Negeri daerah Tangerang Selatan. Jumlah sampel diperhitungkan 

menggunakan rumus slovin dengan hasil sebanyak 114,3 yang dibulatkan menjadi 114. Sampel pada penelitian ini dipilih 

secara acak agar data yang diperoleh memiliki keberagaman, seperti jenis kelamin dan kelas. Data sampel dianalisis 

dengan pengolahan statistik dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Kesimpulan dari data sampel yang telah dianalisis 

dan diberlakukan untuk populasi memiliki peluang kebenaran dan kesalahan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

persentase. Hasil analisis statistik dari sampel penelitian ini nilai presisi 95% dan taraf signifikan 5% atau 0,05 sebagai 

persentase kelonggaran kesalahan pengambilan sampel yang bisa ditolerir. Pada penelitian ini, peneliti memperkecil 

populasi dan menghitung skala sampel yang akan dilibatkan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiono (2019) yang 

mana rumus slovin adalah sebagai berikut:  

n = 
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 

Keterangan:  

n : Sampel; 

N : Populasi; 

e : Nilai presisi 95% atau taraf signifikan 5% = 0,05. 

 

Maka untuk mengetahui sampel penelitian, perhitungannya adalah sebagai berikut:  

n = 
𝑁

1+𝑁.𝑒2
 

n = 
160

1+160.(0,05)2
 

n = 
160

1,4
 

n = 114,3 

Pada penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui metode survei. Kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada 

responden secara langsung melalui kuesioner online (form facade). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data 

berupa angka yang dapat dihitung. Meskipun demikian, hasil pembahasan dalam penelitian ini tidak hanya disajikan 

dalam bentuk angka, tetapi juga dipaparkan secara deskriptif. Sugiyono (2017:8) mengatakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada positivisme yang biasa digunakan untuk menyelidiki populasi 

atau sampel tertentu. Metode penelitian ini mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian serta menganalisis 

data secara kuantitatif dan statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Kuesioner ini diisi oleh responden yang berstatus pelajar dengan rentang usia antara 15-19 tahun. Kelompok usia 

tersebut merupakan kelompok yang aktif menggunakan teknologi, terutama handphone dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka merupakan generasi digital yang telah bergantung pada teknologi terutama handphone untuk berbagai aktivitas, 

mulai dari belajar, berinteraksi, hingga hiburan. 

Pandangan Pelajar terkait Sikap Individualisme 

 
 

Gambar 1. Hasil Kuesioner 
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Terdapat hasil yang mengkhawatirkan dalam pandangan pelajar terkait sikap individualisme. Sebanyak 51,3% 

responden menganggap individualisme sebagai hal yang baik, sementara 48,7% melihatnya sebagai hal yang buruk. 

Pandangan yang cenderung positif terhadap individualisme ini menjadi hal yang mengkhawatirkan, karena secara tidak 

langsung pelajar menyetujui adanya sikap individualisme dengan menganggap bahwa itu adalah hal baik yang seharusnya 

termasuk hal buruk. Kondisi ini perlu dibenahi, terutama dalam konteks pendidikan dan pembentukan karakter generasi 

muda. Perlu ada upaya untuk mengubah pandangan pelajar mengenai individualisme. 

 

Tingkat Individualisme Berdasarkan Survei 

Responden diberikan beberapa pertanyaan untuk mengukur seberapa besar tingkat individualisme mereka. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner, terdapat 23 pelajar tergolong cukup individualisme, 85 pelajar tergolong individualisme, 

dan 7 pelajar termasuk ke dalam kategori sangat individualisme. Sebagian besar responden mendapatkan skor tinggi 

dalam kategori individualis. Hal ini menunjukkan bahwa mereka lebih sering berinteraksi dalam dunia digital dan jarang 

terlibat dalam interaksi sosial. Responden yang mendapat skor tinggi merasa lebih nyaman menggunakan handphone 

sebagai media komunikasi daripada berinteraksi langsung dengan orang lain.  

Mayoritas responden sering menggunakan handphone, bahkan saat sedang berjalan di jalanan umum. Beberapa dari 

mereka mengaku bahwa mereka jarang, atau bahkan hampir tidak pernah, melalui hari tanpa menggunakan handphone, 

setiap hari pasti selalu menggunakannya. Ini menunjukkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap teknologi, yang 

secara tidak langsung memicu sikap individualisme. Penggunaan handphone oleh responden bukan sekadar sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga telah menjadi bagian inti dari kehidupan sehari-hari yang sulit dipisahkan. 

Frekuensi Penggunaan Handphone dalam Kehidupan Sehari-hari  

Salah satu temuan penting dari kuesioner adalah frekuensi penggunaan handphone di kalangan pelajar. Sebanyak 33% 

responden memilih “pernah” bahwa dalam memilih handphone sebagai pelarian dari interaksi sosial, bahkan dalam situasi 

di mana interaksi sosial langsung sedang dilakukan. Misalnya, saat berkumpul dengan keluarga atau teman, sebagian 

besar responden tetap menggunakan handphone membuka akun media sosial, menonton video, atau berkomunikasi 

melalui handphone, daripada berbicara langsung dengan orang di sekitarnya. Kebiasaan ini memperlihatkan bahwa 

responden lebih nyaman berinteraksi secara virtual daripada secara langsung. Meskipun teknologi memberikan 

kenyamanan dan efisiensi, tetapi hal ini berdampak pada penurunan kualitas interaksi sosial dan menumbuhkan sikap 

individualis, di mana orang lebih fokus pada dunia digitalnya sendiri dan kurang peduli terhadap lingkungan sosial 

sekitarnya.  

Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial 

Ketergantungan terhadap handphone membuat responden lebih jarang terlibat dalam kegiatan sosial yang sifatnya 

tatap muka. Hal ini sejalan dengan konsep individualisme di mana individu lebih mementingkan kebutuhan dan 

keinginannya sendiri, bahkan dalam konteks sosial. Masyarakat yang terlalu bergantung pada teknologi cenderung 

menghindari interaksi sosial yang nyata dan lebih memilih interaksi virtual. Misalnya, dalam kuesioner, sebagian besar 

responden sebanyak 33% memilih “jarang” dalam melalui hari tanpa menggunakan handphone. Hasil tersebut 

menandakan bahwa handphone tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk 'melarikan diri' 

dari interaksi sosial langsung. Responden yang termasuk dalam kategori individualis cenderung lebih menikmati 

berkomunikasi melalui pesan teks atau media sosial dibandingkan dengan berbicara secara langsung dengan orang lain. 

Keterkaitan Sikap Individualisme terhadap sila ke-3 

Hasil menunjukkan mayoritas responden termasuk ke dalam kategori individualisme. Sikap individualisme ini dapat 

dilihat dari perilaku mereka yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi dan memilih interaksi virtual dibandingkan 

dengan interaksi sosial tatap muka. Sikap ini menyebabkan penurunan nilai-nilai persatuan yang tercantum dalam sila 

ketiga Pancasila, yaitu "Persatuan Indonesia”. 

Persatuan sebagai nilai inti dalam Pancasila menggarisbawahi pentingnya solidaritas dan kerjasama antar individu 

dalam bermasyarakat. Namun, ketika sikap individualisme semakin menguat di kalangan pelajar, telah muncullah 

pergeseran dalam cara mereka berinteraksi. Sikap ini menunjukkan bahwa mereka lebih memilih untuk mengisolasi diri 

dalam dunia digital, seringkali mengabaikan kehadiran orang lain di sekitar mereka. Misalnya, dalam situasi berkumpul 

dengan teman-teman atau keluarga, banyak dari mereka lebih suka menggunakan handphone untuk melarikan diri dari 

interaksi sosial langsung. Hal ini melemahkan rasa kebersamaan dan mengurangi interaksi sosial yang penting dilakukan 

untuk membangun solidaritas. 

Ketergantungan pada teknologi, seperti penggunaan handphone yang tinggi, menciptakan ruang di mana pelajar 

merasa lebih nyaman berkomunikasi secara virtual. Namun, kenyamanan ini mengakibatkan penurunan kualitas interaksi 

sosial dan menciptakan jarak antara individu. Dengan demikian, nilai-nilai persatuan yang seharusnya mengikat 

masyarakat dalam kebersamaan mulai memudar. Ketika setiap individu lebih memfokuskan perhatian pada kebutuhan 

dan keinginannya sendiri, mereka akan mengabaikan tanggung jawab sosial dan partisipasi dalam kegiatan bersama orang 

lain. 

Lunturnya nilai persatuan dalam pelajar yang juga menjadi bagian dari masyarakat dapat menjadi ancaman bagi suatu 

bangsa. Ketika individu lebih memilih untuk berinteraksi dalam ruang digital dan mengabaikan hubungan sosial di dunia 

nyata, rasa kebersamaan dan solidaritas dapat berkurang drastis. Hal ini dapat menyebabkan masyarakat terpisah dan 
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kurang saling berinteraksi. Dalam jangka panjang, keadaan ini dapat membuat suatu bangsa rentan terhadap perpecahan, 

konflik, dan krisis identitas.  

Persatuan adalah kunci bagi stabilitas dan kemajuan suatu bangsa. Tanpa persatuan, upaya untuk mencapai tujuan 

bersama, seperti pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya, menjadi sulit untuk direalisasikan. Masyarakat yang terpecah 

belah cenderung menghadapi kesulitan dalam menghadapi tantangan bersama, karena ketidakmampuan untuk 

berkolaborasi dan saling mendukung. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk kembali menekankan nilai-nilai 

persatuan.  

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keseluruhan responden pernah memiliki sikap 

Individualisme, dengan perincian sebanyak 23 pelajar termasuk cukup individualisme, 85 pelajar termasuk 

individualisme, dan 7 pelajar termasuk sangat individualisme. Hasil tersebut diukur melalui pertanyaan yang berdasar 

kepada seberapa seringnya para pelajar menggunakan handphone. Hasil penelitian bahwa seluruh para pelajar telah 

memiliki sikap Individualisme dapat menjadi ancaman bagi suatu bangsa karena sikap Individualisme merupakan sikap 

di mana individu lebih mengedepankan kepentingan pribadi daripada kepentingan bersama. Hal tersebut saat ini terus 

terjadi, dibuktikan dengan hasil penelitian di mana individu lebih mengutamakan penggunaan handphone-nya saat 

berinteraksi sosial secara langsung. Akibatnya kualitas interaksi antar sesama individu akan menurun dan membuat 

kurangnya rasa persatuan bagi suatu bangsa. Apabila hal tersebut terus dibiarkan, bangsa kita dapat mudah terpecah belah 

oleh bangsa lain. Untuk itu, penting bagi suatu bangsa memiliki rasa persatuan terhadap sesama. 
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